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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Penelitian tugas akhir didasari atas pokok-pokok bahasan yang melatarbelakangi 

dilakukannya penelitian. Pada bab I pendahuluan terdiri atas lima pokok bahasan yaitu, 

latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, serta letak dan 

kesampaian lokasi penelitian. Latar belakang menggambarkan daerah penelitian baik 

secara umum maupun secara spesifik dalam lingkup ilmu geologinya. Maksud dan 

tujuan memberikan batasan terhadap pembahasan mengenai daerah penelitian yang 

tersusun dalam rumusan masalah. Rumusan masalah berisi tentang poin-poin kegiatan 

yang akan dilakukan dalam penelitian. Letak dan kesampaian daerah penelitian 

memberikan informasi mengenai akses untuk menuju daerah penelitian. 

I.1. Latar Belakang  

 Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki banyak sumber daya alam, 

salah satunya adalah Daerah Aliran Sungai (DAS). Daerah Aliran Sungai (DAS) 

merupakan sumber daya alam berupa tanah, air, dan tumbuh-tumbuhan, yang ada dan 

tersimpan serta dapat digunakan sebagai sumber daya dalam memenuhi kebutuhan 

makhluk hidup (Paimin et al.,2012). Berdasarkan data dari Keputusan Menteri 

Kehutanan No.551/Menhut-V/2021, Indonesia memiliki 17.088 daerah aliran sungai 

dan salah satunya ialah Sub-DAS serayu. Sub-DAS Serayu daerah penelitian melintasi 

dua kabupaten yaitu Kabupaten Banyumas dan Cilacap. Bagi masyarakat disekitarnya, 

Sub-DAS Serayu merupakan objek vital yang digunakan sebagai pemenuh kebutuhan 

sehari-hari maupun mencari nafkah. Dianggapnya Sub-DAS Serayu sebagai objek vital 

mengakibatkan terjadinya pertumbuhan penduduk di sepanjang Sub-DAS ini. 

Pertumbuhan penduduk berimbas kepada tingginya perubahan penutupan lahan akibat 

dari pembangunan dan pemanfaatan lahan. Perubahan penutupan lahan dapat memicu 

terjadinya perubahan iklim. Iklim yang berubah dapat menyebabkan terjadinya 

pemanasan global. Menurut Wardoyo dan Jayadi (2009), pemanasan global 

berimplikasi terhadap intensitas dan frekuensi curah hujan, akibat dari kelembaban 

atmosfer yang meningkat. Meningkatnya intensitas dan frekuensi curah hujan 

menyebabkan terjadinya peningkatan volume air yang berimplikasi terhadap 

peningkatan debit aliran. Terjadinya peningkatan debit aliran pada suatu daerah aliran 

sungai menyebabkan terjadinya erosi pada daerah yang dilewati. Erosi yang terjadi juga 

didukung oleh faktor geologi berupa jenis litologi dan keterdapatan struktur geologi. 

Jenis litologi yang berbeda-beda memiliki tingkat resistensi yang berbeda pula, di mana 

jenis litologi yang tersusun atas batuan berbutir halus akan lebih mudah tererosi. Proses 

erosional yang terjadi mengakibatkan perubahan morfometri dan geometri pada daerah 

aliran sungai. Perubahan morfometri dapat dianalisis karena memiliki parameter yang 

dapat dihitung dan diklasifikasikan berdasarkan model kurva meander (Hooke, 2013) 

dan tipe perubahannya (Hooke, 1984). 
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I.2. Maksud dan Tujuan 

 Maksud dilakukannya penelitian ini untuk mengidentifikasi perubahan 

morfometri kelokan sungai yang terjadi pada Sub-DAS Serayu. Berikut tujuan 

dilakukannya penelitian ini: 

1. Menampilkan bentukan Sub-DAS Serayu pada tahun 1995 dan 2019. 

2. Menganalisis jenis morfologi Sub-DAS Serayu. 

3. Menganalisis dan mengalkulasikan perubahan morfometri meander Sub-DAS 

Serayu pada tahun 1995 dan 2019. 

4. Menentukan tipe-tipe perubahan bentukan meander Sub-DAS Serayu. 

5. Menganalisis intensitas curah hujan pada daerah penelitian. 

6. Menganalisis dan mengalkulasikan perubahan jenis penutupan lahan pada daerah 

penelitian. 

7. Menganalisis kondisi geologi daerah penelitian. 

I.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran pada sub bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan 

rumusan masalah beberapa point-point berikut: 

1. Bagaimana bentukan Sub-DAS Serayu pada tahun 1995 dan 2019? 

2. Termasuk kedalam jenis morfologi apakah Sub-DAS Serayu? 

3. Bagaimana hasil pengalkulasian perubahan meander Sub-DAS Serayu? 

4. Bagaimana tipe perubahan meander pada Sub-DAS Serayu? 

5. Bagaimana intensitas curah hujan pada daerah penelitian? 

6. Apakah jenis penutupan lahan yang hadir pada daerah penelitian beserta 

perubahannya? 

7. Apakah pengaruh kondisi geologi terhadap perubahan morfometri meander pada 

daerah penelitian? 

I.4. Batasan Masalah 

 Penelitian tugas akhir memiliki ruang lingkup berupa batasan dalam analisis dan 

pembahasan berdasarkan dengan topik dan luasan wilayah penelitian yang terbagi 

kedalam tujuh point berikut:  

1. Visualisasi Sub-DAS Serayu melalui citra satelit Landsat tahun 1995 dan 2019 

untuk dilakukan perbandingan bentukannya.  

2. Pengidentifikasian jenis morfologi Sub-DAS Serayu terhadap sistem fluvialnya. 

3. Perhitungan morfometri meander berdasarkan teori parameter untuk mengetahui 

besaran nilai pada setiap parameternya.      

4. Pengidentifikasian tipe-tipe perubahan meander pada Sub-DAS Serayu 

berdasarkan perubahan bentukan meander. 

5. Pola iklim berupa intensitas curah hujan yang berhubungan dengan perubahan 

morfometri meander pada Sub-DAS Serayu. 

6. Membandingkan jenis dan melakukan pengukuran terhadap perubahan 

penutupan lahan tahun 1995 dan 2019 untuk dikorelasikan dengan perubahan 

aliran Sub-DAS Serayu. 

7. Kontrol geologi berupa jenis litologi dan struktur geologi yang berpengaruh 

terhadap perubahan morfometri meander pada Sub-DAS Serayu. 
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I.5. Letak dan Kesampaian Lokasi Penelitian 

 Secara administratif lokasi penelitian berada di dua kabupaten yaitu Kabupaten 

Banyumas dan Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. Daerah penelitian memiliki luas sebesar 

707,48 km
2
. Lokasi penelitian dapat dicapai melalui jalur darat dengan jarak tempuh 

sejauh 941 kilometer atau 30 jam perjalanan dari Kota Palembang menuju Kabupaten 

Banyumas. Rute perjalanan ini melintasi enam provinsi yaitu Provinsi Sumatera 

Selatan, Lampung, Banten, Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Tengah.  

 
Gambar 1.1. Peta Lokasi penelitian yang terletak di Kabupaten Banyumas dan 

Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. 
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